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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk menemukan dan mendeskripsikan apakah ada 

hubungan atau korelasi antara kecerdasan kenabian dengan prestasi belajar di SMP aL-Furqan MQ. 

Kecerdasan kenabian merupakan suatu metode kecerdasan yang tidak hanya melihat kemampuan seseorang 

hanya dari kecerdasan intelektualnya saja, melainkan dari ruhaniyyah dan bathiniyyahnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. korelasi adalah teknik menganalisis statistik 

untuk mencari hubungan dari dua variabel. Hubungan dua variabel itu bisa terjadi karena adanya hubungan 

sebab akibat atau hanya kebetulan. Desain penelitian ini dengan menyebarkan angket yang berisi 

peertanyaan-pertanyaan tentang kecerdasan kenabian (x) dan nilai rapor PAI sebagai variable prestasi belajar 

(Y). Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa, Kecerdasan Kenabian siswa SMP AL-Furqan MQ Tebuireng 

Jombang termasuk berada pada kategori Sedang sebanyak 57 Siswa dengan Prosentase 55%.  Prestasi belajar 

siswa SMP AL-Furqan MQ Tebuireng Jombang termasuk berada pada kategori Sedang yaitu ssebanyak 53 

Siswa dengan Prosentase  51%. Serta terdapat korelasi antara kecerdasan kenabian dengan prestasi belajar 

PAI, sebesar 39% atau 0,390 > 0.05. itu artinya, bahwa setiap kenaikan nilai kecerdasan kenabian akan naik 

pula nilai prestasi belajar PAI. 

Kata kunci : Kecerdasan Kenabian, Prestasi Belajar , Pendidikan Agama Islam  

 

ABSTRACT 

 

This study is a study used to find and describe whether there is a relationship or correlation between 

prophetic intelligence and learning achievement at SMP aL-Furqan MQ. Prophetic intelligence is a method 

of intelligence that does not only see a person's ability from their intellectual intelligence, but also from their 

spiritual and bathiniyyah or heart aspects This study uses a quantitative approach with the correlation 

method. Correlation is a statistical analysis technique to find the relationship between two variables. The 

relationship between the two variables can occur because of a causal relationship or just a coincidence. The 

design of this study was to distribute a questionnaire containing questions about Prophetic Intelligence (x) 

and PAI report card scores as a learning achievement variable (Y). Based on the results obtained, the 

Prophetic Intelligence of AL-Furqan MQ Tebuireng Jombang Middle School students is included in the 

medium category with 57 students with a percentage of 55%. The learning achievement of AL-Furqan MQ 

Tebuireng Jombang Middle School students is included in the medium category with 53 students with a 

percentage of 51%. And there is a correlation between Prophetic Intelligence and PAI learning achievement, 

by 39% or 0.390> 0.05. that means, that every increase in the value of Prophetic Intelligence will also 

increase the value of PAI learning achievement. 
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I. PENDAHULUAN  

Ke$ce$rdasan Ke$nabian Ke$ce$rdasan 

inte$llige$nce$ (Inggris) dan al-Dzaka’ (Arab) 

me$nurut arti bahasa adalah pe$mahaman, 

ke$ce$patan dan ke$se$mpurnaan se$suatu.1 

Dalam kamus umum bahasa Indo$ne$sia, 

ke$ce$rdasan adalah ke$pandaian, ke$pintaran 

dan ke$tajaman pikiran.2 Se$dangkan 

ke$ce$rdasan ke$nabian yang dibawa o$le$h 

Hamdan Adz-Zakie$y adalah ke$ce$rdasan 

yang dimiliki o$le$h nabi, khususnya adalah 

nabi Muhammad SAW. Yakni, ke$ce$rdasan 

yang dimiliki o$le$h nabi yang bisa ditiru atau 

diimple$me$ntasikan o $le$h manusia dalam 

ke$se$harian. Ke$ce$rdasan ke$nabian 

didasarkan pada ke$sadaran yang je$las akan 

pe$nyakit spiritual, se$pe$rti  fasiq, syiriq dan 

kafir. Allah Swt. me$naruh ke$pe$rcayaan, 

ke$yakinan se$rta rasa takut dalam diri 

manusia te$rhadap-Nya, se$mua itu te$rjadi di 

saat kalbu dalam ke$adaan se$hat se$rta akan 

me$ndatangkan ke$mampuan dan ke$mauan 

untuk me$laksanakan pe$rbaikan se$rta 

pe$rubahan ke$ arah yang le$bih be$rmanfaat 

dan le$bih po$sitif. O$rang yang se$hat dalam 

hal spiritualnya adalah o$rang yang 

pikirannya te$lah be$ke$rja de$ngan baik dan 

dapat me$mbe$ri e$fe$k po$sitif pada se$mua 

aktivitas jasmani, psikis se$rta ruhani.3 

Ke$ce$rdasan ke$nabian ini dilandaskan 

pada ke$ce$rdasan se$cara ruhiyyah dan 

 
1 Mukodi, “Kecerdasan Kenabian; Studi Pemikiran 

Hamdani Bakran Adz-Dzakiey,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan 1, no. 2 (2009): 138–53. 
2 Mukodi. 
3 Zidane Ardiansyah, Ryan Gunawan, and Ani Nur 

Aeni, “Penyuluhan Pentingnya Akhlakul Karimah 

Bagi Mahasiswa Dalam Menjalani Kehidupan 

bathiniyyahnya. Hamdani be$rpe$ndapat, 

bahwa Ke$ce$rdasan Ke$nabian itu diko$ntro$l 

o $le$h be$be$rapa ke$mampuan, di antaranya: 

Pe$rtama, ke$ce$rdasan Spiritual ialah ruh, 

bisa juga dikatakan se$bagai ke$ce$rdasan 

ruhani. Ke$dua, ke$ce$rdasan E$mo$sio$nal ialah 

kalbu. Ke$tiga, ke$ce$rdasan Inte$le$ktual ialah 

akal pe$mikiran. Te$rakhir, ke$ce$rdasan 

Be$rjuang ialah jiwa dan tubuh ke$tika 

be$rjuang me$nghadapi tantangan hidup.4  

Di SMP Al-Furqan siswa dibe$ri 

pe$mbe$kalan agama / spiritual se$cara 

me$ndalam, se$pe$rti halnya adanya pro$gram 

tahfidz. Me$re$ka dibe$rikan targe$t te$rte$ntu 

untuk diupayakan se$le$sai yang be$rsamaan 

de$ngan se$le$sainya se$ko$lah (pro$gram 3 

tahun khatam). De$ngan pro$gram yang 

te$rukur dan sustainable$ se$pe$rti halnya 

adanya pro$gram inte$nsive$ me$nghafal 

de$ngan me$mbe$rikan jam tambahan se$to$ran 

hafalan saat se$ko$lah. Disisi lain, ke$ce$rdasan 

inte$le$ktual me$re$ka juga tidak diragukan 

lagi, hal ini ditandai de$ngan pre$stasi be$lajar 

siswa yang baik de$ngan dibuktikanya 

me$ngikuti lo$mba didalam maupun diluar 

bidang PAI. Se$lain itu, me$re$ka juga 

dibe$kali pro$je$ct-pro$je$ct yang 

me$numbuhkan kre$asi dalam bidang ilmu 

pe$nge$tahuan, te$kno$lo$gi, re$kayasa 

mate$matika (STE$M). sertKualitas hasil 

belajar siswa tidak hanya tergambarkan 

pada kemampuan berpikir siswa yang 

Perkuliahan,” Jurnal Pengabdian UntukMu NegeRI 

5, no. 2 (2021): 151–56, 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v5i2.3094. 
4 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi 

Kenabian: Prophetic Psychology: Menghidupkan 

Potensi Dan Keperibadian Kenabian Dalam Diri 

(Pustaka Al-Furqan, 2007). 
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konvergen, tetapi juga melingkupi 

kemampuan berpikir kreatif.5 Serta, 

Pendidikan sebagai proses pemberdayaan 

harus mengandung nilai pendidikan atau 

karakter.6 

De$ngan adanya ke$se$imbangan siste$m 

be$lajar yang dipakai pada se$ko$lah te$rse$but 

yakni se$imbangnya pe$mbe$lajaran yang 

be$rdampak pada re$uhaniyyah siswa 

(pro$gram tahfidz), se$rta pro$gram be$lajar 

yang ko$ndusif yang me$nghasilkan pre$stasi 

akade$mik yang baik, me$mbuat pe$ne$liti 

te$rtarik untuk me$ngupas apakah ada 

hubungannya bahwa ke$ce$rdasan ke$nabian 

yang didalamnya juga te$rdapat ke$mampuan 

ruhaniyyah yang baik se$rta be$rakhlakul 

karimah de$ngan ke$ce$rdasan inte$le$ktual 

(pre$stasi akade$mik).  

Dalam pe$rjalanan pe$ndidikan, 

pre$stasi akade$mik yang didapatkan o$le$h 

pe$se$rta didik, se$lalu dikaitkan de$ngan 

ke$mampuan inte$le$ktualnya saja. Akan 

te$tapi, ke$ce$rdasan ke$nabian me$nawarkan 

untuk me$lihat hal te$rse$but dari sisi lain. 

Yakni, ke$be$rhasilan se$se$o$rang bisa 

didapatkan de$ngan adanya ke$ce$rdasan 

se$cara ruhiyyah dan bathiniyyah. Se$pe$rti 

halnya, me$milki iman yang baik, se$lalu 

me$lakukan ibadah wajib maupun sunnah, 

me$nge$rjakan yang wajib dan me$ninggalkan 

yang haram, me$ne$ge$rti yang haq dan yang 

batil se$rta me$miliki hati yang be$rsyukur 

dan me$lakukan sifat-sifat te$rpuji se$pe$rti 

siddiq amanah, tabligh, fatho$nah se$hingga 

 
5 Rofiatul Hosna, “Pengembangan Model Pembelajaran 

Sinektik Di Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Pendidikan 

Islam 28, no. 2 (2013): 237–52. 
6 Haris Supratno and Resdianto Raharjo, 

“Multicultural and Character Education as the 

mampu me$mpe$ngaruhi pre$stasi be$lajar 

siswa. Se$hingga pe$ne$liti me$nganggap 

bahwa hal ini pe$nting untuk dikaji, de$ngan 

judul pe$ne$litian “Korelasi Antara Prophetic 

Intelligence  (Kecerdasan Kenabian) 

Terhadap Prestasi Belajar PAI Di SMP AL-

Furqan MQ Tebuireng Jombang”. 

 

1. Analisis Korelasi 

Secara umum, korelasi adalah cara 

untuk mencari suatu hubungan antara dua 

variabel. Korelasi merupakan salah satu 

bentuk dan ukuran yang memiliki beberapa 

variabel dalam hubungan yang 

menggunakan kata dari korelasi positif, 

sehingga terjadi perubahan meningkat pada 

sebuah benda. Sedangkan, menurut teori 

probabilitas dan statistika, korelasi juga 

disebut sebagai koefisien korelasi, yakni 

nilai yang menunjukkan kekuatan dan arah 

hubungan linier antara dua peubah acak.7 

Ada pula statistik korelasi yang merupakan 

metode untuk mengetahui ada dan tidaknya 

hubungan linear antara variabel. Jika 

ditemukan hubungan, maka perubahan 

yang terjadi pada salah satu variabel (X) 

akan menyebabkan terjadinya perubahan 

pada variabel lain (Y). Intinya, korelasi 

adalah teknik menganalisis statistik untuk 

mencari hubungan dari dua variabel. 

Hubungan dua variabel itu bisa terjadi 

karena adanya hubungan sebab akibat atau 

hanya kebetulan. Korelasi sendiri terbagi 

menjadi tiga, yakni korelasi sederhana, 

parsial dan ganda. Korelasi juga terbagi 

menjadi 3 macam, yakni korelasi 

sederhana, korelasi parsial, dan korelasi 

Model of Mental Revolution Movement to Prevent 

Santri Radicalism” 
7 D R Sudjana, “Metode Statistika,” 2005. 
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ganda. Berikut, penjelasan masing-masing 

korelasi.8 

2. Prophetic Intelligence  

Hamdani Bakran adalah seorang pengarang 

buku yang terkenal di Indonesia yang 

bertemakan: “Kecerdasan Kenabian”. Dia 

juga merupakan seorang aktivis yang 

mengurus pembelajaran spiritual, training 

spiritual serta pengarahan tentang 

keruhanian yang bertempat di Yogyakarta, 

dan bertujuan untuk mempromosikan 

tentang kecerdasan nubuat atau bisa disebut 

dengan kecerdasan kenabian. Menurut 

Hamdani, dasar Prophetic Intelligence , 

adalah ilmu tauhid, yakni: bertauhid kepada 

af’al Allah Swt., bertauhid  asma'  Allah 

Swt., bertauhid kepada sifat Allah Swt., 

bertauhid kepada dzat  Allah Swt. dan ilmu 

akhlak tasawuf yang berdasarkan Alquran 

dan hadis Nabi Muhammad Saw. 

Seseorang yang ingin memperoleh 

Prophetic Intelligence  (kecerdasan 

kenabian) terlebih dahulu mempelajari 

dasarnya yakni ilmu tauhid/bertauhid 

kepada Allah Swt. pada – ذات Nya, - صفة 

Nya, - أسماء Nya, dan - أفعل Nya. Dan ilmu 

akhlak tasawuf, yakni intinya pada 

pelaksanaan akhlak mulia. Diterapkan dan 

diriadhahkan (dilatih) dengan sempurna 

lewat pengawasan ahlinya, hingga 

mendapatkan kesehatan ruhani 

(ketakwaan).9 Hamdani berpendapat, 

bahwa Kecerdasan Kenabian itu dikontrol 

oleh beberapa kemampuan, di antaranya: 

Kecerdasan Berjuang, Kecerdasan 

Spiritual, Kecerdasan Emosi, dan 

Kecerdasan Intelektual 

 

 
8 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 

2013. 
9 Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian: Prophetic 

Psychology: Menghidupkan Potensi Dan 

Keperibadian Kenabian Dalam Diri. 

II. METODE PENELITIAN 

De$sain Pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$mpe$rmudah dalam me$njalankan pro$se $s 

pe$ne$litian. Suatu rancangan pro$se$dur 

dite$tapkan se$bagai pato$kan bagi pe$ne$liti 

dalam me$njalankan pe$ne$litiannya se$hingga 

tujuan yang sudah dite$tukan dapat te$rcapai. 

Pe$ne$litian ini dilakukan pada siswa SMP 

AL-Furqan MQ, de$ngan me$nye$barkan 

kuiso$ne$r dan me$nghubungkan de$ngan hasil 

pre$stasi be$lajar PAI. Me$nurut Arikunto$, 

pe$ne$litian kuantitatif adalah suatu pro$se$s 

me$ne$mukan pe$nge$tahuan me$nggunakan 

data be$rupa angka se$bagai alat me$ne$mukan 

ke$te$rangan me$nge$nai apa yang ingin 

dike$tahui.10 Adapun Je$nis  pe$ne$litian 

kuantitaif yang dilakukan adalah  ko$re$lasi. 

Analisis ko$re$lasio$nal adalah analisis 

statistik yang be$rusaha untuk me$ncari 

hubungan antara dua buah variabe$l atau 

le$bih.11 Adapun po$pulasi se$nbanyak 565 

siswa. De$ngan pe$ne$ntuan sampe$l 

me$nggunakan se$buah te$o$ri dari suharsimi 

arikunto$ yang me$ngatakan bahwa 

Me$nge$nai pe$ne$ntuan be$sarnya sampe$l 

sampe$l apabila subye$knya kurang dari 100 

diambil se$mua se$hingga pe$ne$litian 

me$rupakan pe$ne$litian po$pulasi. 

Se$lanjutnya jika jumlah subye$knya be$sar 

dapat diambil antara 10%. 15% atau 20%, 

25% atau le$bih.12 Se$hingga pe$ne$liti 

me$nggunakan sampe$l se$banyak 15% dari 

po$pulasi be$rjumlah 500 siswa. Yakni 565 x 

10 Suharsimi Arikunto, “MetodePenelitian,” 

Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 
11 Arikunto. 
12 Arikunto. 
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18,5% = 104. Se$hingga didapatkan sampe$l 

se$be$sar 104 siswa. Adapun sumbe$rdatanya 

untuk variable$ X adalah Nilai Rapo$prt 

se$dangkan Variabe$l Y adalah de$ngan 

Angke$t.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Se$te$lah dilakukan pe$nye$baran 

angke$t untuk dike$tahui data dari variable $ 

ke$ce$rdasan ke$nabian, maka didapatkan 

hasil se$bagai be$rikut : 

 
Gambar 1.1 Pro$se$ntase$ Ke$ce$rdasan Ke$nabian 

Siswa 

Pada gambar diatas dapat dilihat 

bahwa pada masing-masing indikato$r pada 

Pro$phe$tic Inte$llige$nce$  te$rdapat pro$se$ntase $ 

pe$naliaian yang be$rbe$da. Indikato$r yang 

me$miliki nilai te$rtinggi yakni ke$ce$rdasan 

spiritual se$banyak 42%, se$dangkan yang 

me$nduduki po$sisi ke$dua adalah ke$ce$rdasan 

be$rfikir. Se$lanjutnya adalah ke$ce$rdasan 

be$rjuang, yakni 19% se$dangkan yang 

te$rakhir adalah ke$ce$rdasan e$mo$si, se$kitar 

19%.. Ke$pe$mimpinan spiritual 

me$me$ngaruhi O$CB kare$na be$rfungsi 

se$bagai nilai, sikap, dan pe$rilaku untuk 

me$mo$tivasi diri se$ndiri dan o$rang lain 

untuk be$rbuat baik.13 

 
13 Khoirotul Idawati and Hanifudin Mahadun, “The 

Role Of Spiritual Leadership in Improving Job 

Commitment, Organizational Citizenship Behavior 

 
Gambar 1.2 Grafik nilai Ke$ce$rdasan ke$nabian 

siswa 

Pada gambar diatas dapat dilihat 

bahwa, nilai ke$ce$rdasan spiritual yakni 

se$be$sar 3357, me$miliki nilai te$rtinggi. 

Se$dangkan po$sisi ke$dua yakni ke$ce$rdasan 

be$rfikir, yang me$miliki nilai se$be$sar 1599. 

Adapun ke$ce$rdasan be$rjuang me$nduduki 

po$sisi pe$rtama, yakni me$miliki nilai 

se$be$sar 1572 dan yang te$rakhir yakni 

ke$ce$rdasan e$mo$si, se$be$sar 1523. 

Data variabe$l hasil be$lajar dipe$ro$le $h 

nilai rapo$r siswa. Be$rdasarkan data variabe$l 

hasil be$lajar siswa, dipe$ro$le$h sko$r te$rtinggi 

se$be$sar 90 dan sko$r te$re$ndah se$be$sar 62. 

Hasil analisis harga Me$an (M) se$be$sar 76, 

Me$dian (Me$) se$be$sar 78, Mo$dus (Mo$) 

se$be$sar 82 dan Standar De$viasi (SD) 

se$be$sar 4,2. 

Pe$ne$ntuan ke$ce$nde$rungan variabe$l 

Pro$phe$tic Inte$llige$nce$  siswa, se$te$lah nilai 

minimum (Xmin) dan nilai maksimum 

(Xmak) dike$tahui, maka se$lanjutnya 

me$ncari nilai rata-rata ide$al (Mi) de$ngan 

Rumus Mi = ½ (Xmak+ Xmin), me$ncari 

and Employee Performance,” Jurnal Aplikasi 

Manajemen 20, no. 3 (2022): 578–93. 
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standar de$viasi ide$al (SDi) de$ngan rumus 

SDi = 1/6(Xmak-Xmin). Be$rdasarkan 

acuan no$rma di atas, me$an ide$al variable $ 

mo$tivasi be$lajar siswa adalah 76. Standar 

de$viasi ide$al adalah 4.67. Dari pe$rhitungan 

di atas dapat dikate$go$rikan dalam 3 ke$las 

se$bagai be$rikut: 

     Tabel 1.1 Pe$rhitungan Kate$go$ri 

Tinggi  = X≥ M + SD 

Se$dang  = M- SD ≤ X < M + SD 

Cukup  = X < M- SD 

Be$rdasarkan pe$rhitungan te$rse$but 

dapat dibuat tabe$l distribusi ke$ce$nde$rungan 

se$bagai be$rikut: 

Tabel 1.2 Distribusi Kate$go $risasi Variabe$l 

Pro $phe$tic Inte$llige$nce$ 

No $ Sko $r 
Fre$kue$nsi 

Kate$go $ri 
Fre$kue$nsi % 

1 
X≥ 

80,67 
33 32% Tinggi 

2 

71,33≤ 

X 

<80,67 

57 55% Se$dang 

3 
X< 

71,33 
14 13% Re$ndah 

 To $tal 104 100%  

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas dapat 

digambarkan pie$ chart se$pe$rti be$rikut: 

 
Gambar 1.3 Pro$se$ntase$ nilai Pro $phe$tic 

Inte$llige$nce$ 

Me$nurut tabe$l dan pie$ chart di atas 

fre$kue$nsi variabe$l ke$ce$rrdasan ke$nabian 

atau Pro$phe$tic Inte$llige$nce$  pada kate$go$ri 

tinggi se$banyak 33 siswa (32%), kate$go$ri 

se$dang se$banyak 57 siswa (55%), dan 

be$rada dalam kate$go$ri re$ndah se$banyak 14 

siswa (13%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabe$l mo$tivasi be$lajarsiswa laki-laki 

be$rada pada kate$go$ri se$dang (55%). 

a. Variabe$l Pre$stasi be$lajar PAI  

Data variabe$l hasil be$lajar dipe$ro$le $h 

nilai rapo$r siswa. Be$rdasarkan data 

variabe$l hasil be$lajar siswa, 

dipe$ro$le$h sko$r te$rtinggi se$be$sar 95 

dan sko $r te$re$ndah se$be$sar 77. Hasil 

analisis harga Me$an (M) se$be$sar 

87,52, Me$dian (Me$) se$be$sar 87, 

Mo$dus (Mo$) se$be$sar 85 dan Standar 

De$viasi (SD) se$be$sar 3. 

 Pe$ne$ntuan ke$ce$nde$rungan variabe$l 

Pro $phe$tic Inte$llige$nce$  siswa, se$te$lah nilai 

minimum (Xmin) dan nilai maksimum 

(Xmak) dike$tahui, maka se$lanjutnya 

me$ncari nilai rata-rata ide$al (Mi) de$ngan 

Rumus Mi = ½ (Xmak+ Xmin), me $ncari 

standar de$viasi ide$al (SDi) de$ngan rumus 

SDi = 1/6(Xmak-Xmin). Be$rdasarkan 

acuan no $rma di atas, me $an ide$al pre$stasi 

be$lajar PAI adalah 86. Standar de $viasi ide$al 

adalah 3.  

Dari pe$rhitungan di atas dapat 

dikate$go$rikan dalam 3 ke $las se$bagai 

be$rikut: 

Tabel 1.3 Pe$rhitungan Kate $go $ri 

Tinggi  = X≥ M + SD 

Se$dang  = M- SD ≤ X < M + 

SD 

Cukup  = X < M- SD 
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13%
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Tinggi Sedang Rendah



 

 

Scope: Pendidikan, Agama dan Sains.       Halaman:7 

 

Be$rdasarkan pe$rhitungan te $rse$but dapat 

dibuat tabe$l distribusi ke$ce$nde$rungan 

se$bagai be$rikut: 

Tabel 1.4 Distribusi Kate $go $risasi Variabe $l Pre $stasi 

Be$lajar PAI 

No $ Sko $r 
Fre $kue$nsi 

Kate $go $ri 
Fre $kue$nsi % 

1 
X≥ 

89 
39 37% Tinggi 

2 

83≤ 

X 

<89 

53 51% Se$dang 

3 X<83 12 12% Re$ndah 

 To $tal 104 100%  

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas dapat 

digambarkan pie$ chart se$pe$rti be$rikut: 

Gambar 1.4 Pro$se$ntase $ Pre $tasi Be $lajar PAI 

 

Be$rdasarkan tabe$l dan pie$ chart di atas 

fre$kue$nsi variabe$l pre$stasi be$lajar PAI pada 

kate$go$ri tinggi se$banyak 39 siswa (37%), 

kate$go$ri se$dang se$banyak 53 siswa (51%), 

dan be$rada dalam kate$go$ri re$ndah se$banyak 

12 siswa (12%). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabe$l mo $tivasi be$lajarsiswa laki-

laki be$rada pada kate $go$ri se$dang (51%). 

 

 

 
14 Emiral Mahdy and Imam Ghozali, “Analisis 

Pengaruh Locus Of Control Dan Kompleksitas 

Tugas Audit Terhadap Kinerja Auditor Internal 

Analisis Data 

1. Uji Ke$layakan Instrume$n 

Se$be$lum me$lanjutkan pada analisis data, 

te$rle$bih dahulu me$lakukan uji validitas 

dan re$abilitas pada instrume$nt pe$ne$litian, 

adapun hasilnya se$pe$rti be$rikut : 

A. Uji Validitas 

Uji validitas me$rupakan suatu uji 

yang digunakan untuk 

me$nunjukkan se$jauh mana alat 

ukur yang digunakan dalam suatu 

me$ngukur apa yang diukur.14 

Adapun hasil uji validitas yang 

te$lah dio$lah me$lalui spss adalah 

se$bagai be$rikut :   

Adapun table$ uji validitas adalah 

se$bagai be$rikut : 

Table 1.5 hasil uji validitas 

No $me$r 

so $al 
r hitung r tabe$l Validitas 

1 0.461 0,195 valid 

2 0.446 0,195 valid 

3 0.390 0,195 valid 

4 0.272 0,195 valid 

5 0.361 0,195 valid 

6 0.315 0,195 valid 

7 0.258 0,195 valid 

8 0.230 0,195 valid 

9 0.505 0,195 valid 

10 0.463 0,195 valid 

11 0.505 0,195 valid 

12 0.582 0,195 valid 

13 0.521 0,195 valid 

14 0.374 0,195 valid 

15 0.401 0,195 valid 

16 0.387 0,195 valid 

17 0.268 0,195 valid 

18 0.385 0,195 valid 

19 0.508 0,195 valid 

(Studi Pada Auditor Internal Pemerintah Yang 

Bekerja Pada Inspektorat Provinsi Jawa Tengah)” 

(Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 2012). 

37%

51%

12%

Prosentase Pretasi Belajar PAI

Tinggi Sedang Rendah
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No $me$r 

so $al 
r hitung r tabe$l Validitas 

20 0.617 0,195 valid 

21 0.239 0,195 valid 

22 0.565 0,195 valid 

23 0.537 0,195 valid 

24 0.448 0,195 valid 

25 0.514 0,195 valid 

 

Jika dilihat dari tabe$l diatas maka dapat 

dikatakan bahwa se$luruh ite$m pe$rtanyaan 

dalam angke$t / instrume$n me$miliki nilai 

valid atau se$tiap nilai r hitung > r tabe$l, 

maka dikatakan bahwa kuiso$ne$r yang 

dise$bar me$miliki pe$rtanyaan yang valid / 

relevan dan siap untuk diuji. 

a. Uji Re$liabilitas  

Uji re$liabilitas me$rupakan se$buah 

uji untuk me$ngukur se$jauh mana 

ke$te$randalan atau te$rpe$rcayanya 

suatu instrume$n. Se$tiap alat 

pe$ngukuran se$harusnya me$miliki 

ke$mampuan untuk me$mbe$rikan 

hasil pe$ngukuran re$latif ko$nsiste$n 

dari waktu ke$ waktu.15 

 

Se$lain itu, uji re$liabilitas ini juga 

me$mbe$rikan inte$rpre$tasi ko$e$fisie$n 

ko$re$lasi dari re$liabilitas instrume$n 

yang te$lah dike$tahui validitasnya. 

Inte$rpre$tasi te$rse$but yaitu16 : 

 

  

 

 

 

 
15 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian,” 

2005. 
16 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.” 

Tabel 5.3 Inte$rval Ko$e $fisie$n 

 

 
 

Se$te$lah dilakukan analisis me$nggunakan 

SPSS pada uji re$liabilitas, maka 

didapatkan : 
Tabel 1.6 hasil re$liabilitas 

Reliability Statistics 

Cro $nbach's Alpha N o $f Ite$ms 

0,800 25 

 

Be$rdasarkan hasil re$liabilitas pada 

cro$nchbach alpha dapat dilihat se$be$sar 

0,800 > 0.05. yang artinya bahwa, alat ukur 

ini me$miliki hasil re$liabilitas yang sangat 

kuat atau tingkat ke$andalan atau tingkat 

ke$pe$rcayaan instrume$nnya sangat kuat. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

A. Uji No$rmalitas 

 Tujuan uji no$rmalitas adalah 

untuk me$nge$tahui apakah variabe$l 

be$basdan variabe$l te$rikat me$mpunyai 

pe$ngaruh yang no$rmal apa tidak. Krite$ria 

pe$ngujian no$rmalitas adalah jika nilai le$bih 

ke$cil dari pada nilai taraf signifikansi 0,05, 

maka hubungan antara variabe$l be$bas 

te$rhadap varibe$l te$rikat adalah no$rmal.17 

Hasil rangkuman uji no$rmalitas disajikan 

be$rikut ini: 

17 Karina Meidiawati and Titik Mildawati, 

“Pengaruh Size, Growth, Profitabilitas, Struktur 

Modal, Kebijakan Dividen Terhadap Nilai 

Perusahaan,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 

(JIRA) 5, no. 2 (2016). 
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Gambar 1.5 Uji No$rmalitas  

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa 

se$baran data kuiso$ne$r be$rada dise$kitar garis 

lurus, yang me$nandakan bahwa data yang 

ada be$rdistribusi no$rmal. 

Tabel 1.7 Tabe$l No $rmalitas 

Tests of Normality 

 

Ko $lmo $go$ro$v-Smirno$va Shapiro$-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X 0,071 104 .200* 0,988 104 0,507 

*. This is a lo $we$r bo $und o$f the$ true$ significance$. 

a. Lillie$fo $rs Significance$ Co $rre$ctio $n 

Hasil uji no$rmalitas di atas 

me$nunjukkan bahwa signifikansi se$be$sar 

0,200>0,05; pada nilai Ko$lmo$go$ro$v 

smirno$v; dan 0,507>0,05 pada nilai 

Shapiro$ wilk; se$hingga se$baran data 

pe$ne$litian pada ke$tiga variabe$l te$rse$but 

dapat dikatakan no$rmal. 

B. Uji Line$aritas 

Uji line$aritas di gunakan untuk me$milih 

mo$de$l re$gre$si yang akan digunakan. Uji 

line$aritas dimaksudkan untuk me$nge$tahui 

ada tidaknya hubungan se$cara line$ar antara 

variabe$l de$pe$nde$n te$rhadap se$tiap variabe$l 

inde$pe$nde$n yang he$ndak diuji.18 

 

Tabel 1.8 Line$aritas 

ANOVA Table 

  

Sum o$f 

Square$s df 

Me$an 

Square$ F Sig. 

X * Y Be$twe$e $

n 

Gro $ups 

(Co $mbine$d) 702,414 17 41,318 1,601 0,082 

Line $arity 444,263 1 444,263 17,213 0,000 

Deviation 

from 

Linearity 

258,151 16 16,134 0,625 0,855 

Within Gro $ups 2219,577 86 25,809     

To $tal 2921,990 103       

 

Be$rdasarkan uji line$aritas dike$tahui nilai 

sig. De$viatio$n Fro $m Line$arity se$be$sar 

0,855 > 0.05. maka dapat disimpulkan 

bahwa te$rdapat hubungan line$ar yang kuat 

 
18 Moh Djazari, Diana Rahmawati, and Mahendra 

Adhi Nugroho, “Pengaruh Sikap Menghindari 

Risiko Sharing Dan Knowledge Self-Efficacy 

Terhadap Informal Knowledge Sharing Pada 

antara Pro$phe$tic Inte$llige$nce$  (X) de$ngan 

pre$stasi be$lajar PAI (Y). 

C. Uji He$te$ro$ske$dastisitas 

Uji he$te$ro$ske$dastisitas dapat 

dilihat de$ngan grafik plo$t (scatte$rplo$t) 

Mahasiswa FISE UNY,” Nominal Barometer Riset 

Akuntansi Dan Manajemen 2, no. 2 (2013): 181–

209. 
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dimana pe$nye$baran titik-titik yang di 

timbulkan te$rbe$ntuk se$cara acak, tidak 

me$mbe$ntuk se$buah po$la te$rte$ntu se$rta 

arah pe$nye$barannya be$rada di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y.19 

 

Be$rdikut adlaah hasil scatte$rplo$t dari 

SPSS  

 
Gambar 1.6 Scatte$rplo $t 

Dari gambar grafik scatte$rplo$t diatas 

tampak bahwa titik-titik me$nye$bar dan 

tidak me$mbe$ntuk po$la te$rte$ntu. De$ngan 

de$mikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

te$rjadi he$te$ro$ke$dastisitas pada data. 

Analisis Korelasi 

Analisis ko$re$lasi me$rupakan 

analisis statistik yang be$rusaha untuk 

me$ncari hubungan atau pe$ngaruh antara 

dua buah variabe$l atau le$bih.20 

Tabel 1.9 Ko$re$lasi X de$ngan Y 

Correlations 

  X Y 

X Pe$arso $n 

Co $rre$latio $n 

1 .390** 

Sig. (2-

taile$d) 

  0,000 

 
19 Amir Mahmud and Suriyanti Suriyanti, 

“Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan,” Center of Economic Students 

Journal 5, no. 2 (2022): 86–95. 

N 104 104 

Y Pe$arso $n 

Co $rre$latio $n 

.390** 1 

Sig. (2-

taile$d) 

0,000   

N 104 104  

Be$rdasarkan tabe$l di atas, maka dapat 

dike$tahui bahwa nilai r hitung le$bih be$sar 

dari r tabe$l (0,390>0,195) dan nilai 

signifikansi se$be$sar 0,000,yang be$rarti 

kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 

Be$rdasarkan hasil te$rse$but,maka hipo$te$sis 

H1 diterima dan to$lak H0, yang artinya 

bahwa te$rdapat ko$re$lasi antara Ke$ce$rdasan 

ke$nabian te$rhadap pre$stasi be$lajar PAI 

siswa di SMP AL-Furqan MQ. 

Adapun pe$mbuktian se$cara mate$matisnya 

adalah : 
∑ 𝑋 =  8059, ∑ 𝑌 = 9075, ∑ 𝑋𝑌 = 704115, 
∑ 𝑋2 =  627417 ,  ∑ 𝑌2 = 793663 

𝑟 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

   
𝑟

=  
104 𝑥 704115 − (8059)(9075)

√[104 𝑥 (627417) − (8059)2][104 𝑥 (793663) − (9075)2]  
 

𝑟 =  
92535

√[303887]𝑥[185327]  
 

𝑟 =  
92535

√[56318466049]  
 

𝑟 =
92535

237315.1197  
 

𝑟 = 0,389 ~ 0,390 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan 

se$cara mate$matis di atas, maka dapat 

dike$tahui bahwa nilai r hitung le$bih be$sar 

dari r tabe$l (0,390>0,195). Dan hal ini 

me$miliki ke$putusan yang sama de$ngan 

hasil SPSS, yakni te$rdapat ko$re$lasi antara 

20 Ali Muhson, “Teknik Analisis Kuantitatif,” 

Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta, 2006, 

183–96. 
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ke$ce$rdasan ke$nabian te$rhadap pre$stasi 

be$lajar PAI Siswa. 

Pengujian Hipotesis 

Pe$ngujian hipo$te$sis dalam 

pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan 

me$nggunakan te$knik analisis ko$re$lasi. 

Pe$nje$lasan te$ntang hasil pe$ngujian 

hipo$te$sis dalam pe$ne$litin ini se$bagai 

be$rikut: 

a. Uji Hipo$te$sis 

Adapun Hipo$te$sis yang diajukan adalah:  

𝐻0 = Tidak ada hubungan antara variabe$l 

ke$ce$rdasan ke$nabian dan pre$stasi be$lajar Pe$ndidikan 

Agama Islam.  

 𝐻1 =Ada hubungan antara variabe$l ke$ce$rdasan 

ke$nabian dan pre$stasi be$lajar Pe$ndidikan Agama 

Islam.  

Se$te$lah harga r hitung dite$mukan, ke$mudian 

diko$nsultasikan de$ngan r tabe$l pada taraf 

signifikansi 5%.  Ke$putusan uji se$bagai 

be$rikut:  

𝐻0 = dite$rima apabila r hitung < r tabe$l dan   

𝐻1 = dito$lak apabila r hitung > r tabe$l. 

Be$rdasarkan pe$rhitungan SPSS 

maupun manual mate$matis me$nyimpulkan 

bahwa r hitung > dari r tabe$l, yakni 3,90 > 

1,90. Yakni se$bagai be$rikut : 

Tabel 1.10 Nilai Ko $re$lasi 

Variabel rhitung rtabel Sig 

Ke$ce$rdasan 

Ke$nabian 

te$rhadap 

Pe$rstasi Be$lajar 

PAI 

0,390 0,195 0.000 

  

 

Hal ini be$rarti bahwa to$lak 𝐻0 dan te$rima 

𝐻1. Dalam hal ini Ada hubungan antara 

variabe$l ke$ce$rdasan ke$nabian dan pre$stasi 

be$lajar Pe$ndidikan Agama Islam. 

 

A. Korelasi antara Kecerdasan Kenabian 

dengan Prestasi Belajar PAI 

A.1 Kecerdasan Kenabian 

Be$rdasarkan hasil analisis data 

pe$ne$litian di lapangan, te$rdapat 

ko$re$lasi antara ke$ce$rdasan ke$nabian 

de$ngan pre$stasi be$lajar PAI di SMP 

aL-Furqan MQ. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari hasil analisis 

se$be$lumnya yang me$nyatakan bahwa r 

hitung le$bih be$sar dari r tabe$l yakni 

(0.390 > 0.195) de$ngan tingkat 

signifikansi (0,000<0.005). Yang 

me$miliki arti bahwa apabila tingkat 

ke$ce$rdasan ke$nabian siswa tinggi, 

maka tinggi pula hasil be$lajar PAI nya. 

Jika ditinjau dari hasil 

ke$ce$nde$rungan siswa pada variabal 

Pro$phe$tic Inte$llige$nce$ , dapat 

dikate$go$rikan me$njadi tiga go$lo$ngan 

yakni : Tinggi, Se$dang dan Re$ndah. 

Dari ke$se$luruhan sampe$l yang 

be$rjumlah 104 siswa, jumlah yang 

paling tinggi pada kate$go$ri Se$dang 

yakni se$banyak 57 siswa de$ngan 

pro$se$ntase$ se$be$sar 55%, dilanjutkan 

se$banyak 33 siswa be$rada pada 

kate$go$ri Tinggi de$ngan pro$se$ntase $ 

32%, se$dangkan 14 siswa lainnya 

be$rada pada kate$go$ri Re$ndah de$ngan 

pro$se$ntase$ se$be$sar 13%. Maka dapat 

didapatkan ke$simpulan bahwa ke$ce$rdasan 

ke$nabian siswa be$rada pada kate$go$ri Se$dang. 

Se$lanjutnya, se$te$lah didapatkan 

ke$simpulan te$rse$but, kita mampu me$lihat 

le$bih dalam bahwa indikato$r apasajakah 

yang ce$nde$rung le$bih me$ndo$minasi dari 

ke$ce$rdasan ke$nabian siswa di SMP AL-

Furqan MQ. Adapaun yang pe$rtama adalah 
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Ke$ce$rdasan Spiritual, de$ngan pe$ro$le$han 

angke$t te$rtinggi, yakni se$jumlah 33357. 

Yang ke$dua yakni Ke$ce$rdasan Be$rfikir, 

yakni se$jumlah 1599, Ke$ce$rdasan Be$rjuang 

be$rada di po$sisi ke$tiga, de$ngan pe$ro$le$han 

nilai se$be$sar 1572 dan yang te$rakhir adalah 

ke$ce$radasan e$mo$si, de$ngan jumlah nilai 

se$be$sar 1532. Hal ini dapat ditarik 

ke$simpulan bahwa, siswa SMP AL-Furqan 

MQ me$miliki ke$ce$rdasan spiritual yang 

tinggi, dan yang pe$rlu diasah adalah 

ke$ce$rdasan e$mo$si siswa. 

Siswa SMP AL-Furqan MQ 

me$miliki ke$ce$rdasan spiritual yang tinggi 

de$ngan me$miliki se$rta me$ne$rapkan nilai-

nilai se$pe$rti halnya: me$nge$rti haq dan yang 

bathil, me$rasakan diawasi o$le$h Allah, 

me$nge$nal dan me$rasa de$kat de$ngan Allah 

se$rta me$lakukan pe$rbuatan te$rpuji lainnya 

se$pe$rti; shiddiq, amanah, tabligh dan 

fatho$nah. Be$rbe$da de$ngan ke$ce$rdasan 

e$mo$si siswa yang ce$nde$rung me$miliki nilai 

yang re$ndah yakni se$pe$rti halnya, me$rasa 

se$dih jika te$man sakit, me$nghargai o$rang 

lain, waspada dan mawas diri ataupun juga 

mampu me$nge$rti pe$rasaan o$rang lain. 

Justru ke$ce$rdasan inilah yang pe$rlu diasah 

o$le$h para siswa. 

ke$ce$rdasan e$mo$sio$nal adalah 

ke$mampuan se$se$o$rang me$ngatur 

ke$hidupan e$mo$sinya de$ngan inte$lige$nsi (to$ 

manage$ o$ur e$mo$tio$nal life$ with 

inte$llige$nce$); me$njaga ke$se$larasan e$mo$si 

dan pe$ngungkapannya (the$ appro$priate$ne$ss 

o$f e$mo$tio$n and its e$xpre$ssio$n) me$lalui 

 
21Daniel Goleman, “Emotional 

Intelligence, New York, NY, England” (Bantam 

Books, Inc, 1995). 

ke$te$rampilan ke$sadaran diri, pe$nge$ndalian 

diri, mo$tivasi diri, e$mpati dan ke$te$rampilan 

so $sial. Danie$l Go$le$man me$ngatakan bahwa 

ke$ce$rdasan e$mo$si bukan be$rarti 

me$mbe$rikan ke$be$basan ke$pada pe$rasaan 

untuk be$rkuasa me$lainkan me$nge$lo$la 

pe$rasaan se$de$mikian rupa se$hingga 

te$re$kspre$sikan se$cara te$pat dan e$fe$ktif.21 

Be$be$rapa cara yang dilakukan untuk 

me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan e$mo$si dalam 

pe$mbe$lajaran adalah se$bagai be$rikut : 

Me$nye$diakan lingkungan yang ko$ndusif, 

Me$nciptakan iklim pe$mbe$lajaran yang 

de$mo$kratis, Me$nge$mbangkan sikap 

e$mpati, dan me$rasakan apa yang dirasakan 

o $le$h pe$se$rta didik, Me$mbantu pe$se$rta didik 

me$ne$mukan so$lusi dalam se$tiap masalah 

yang dihadapinya, Me$libatkan pe$se$rta 

didik se$cara o$ptimal dalam pe$mbe$lajaran, 

baik se$cara fisik, so$sial maupun e$mo$sio$nal, 

Me$re$spo$n se$tiap prilaku pe$se$rta didik 

se$cara po$sitif, dan me$nghindari re$spo$n 

ne$gatif dan Me$njadi te$ladan dalam 

me$ne$gakkan aturan dan disiplin dalam 

pe$mbe$lajaran.22 

Me$ngupas pe$nge$lo$laan ke$ce$rdasan 

e$mo$si yang te$pat tidak dapat le$pas dari 

sistim pe$ndidikan di se$ko$lah. Pe$ndidikan 

yang ide$al adalah pe$ndidikan yang 

me$nye$rtakan aspe$k ko$gnitif, afe$ktif dan 

psiko$mo$to$rik. Dana kan Me$njadi se$makin 

pe$nting ke$hadiran guru pro $fe$sio$nal dalam 

me$wujudkan pe$ndidikan karakte$r yang 

nyata bukan te$o$ri di ke$las-ke$las 

22Goleman. 
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pe$mbe$lajaran yang me$mbangkitkan e$mo$si 

dan me$mantik ke$ce$rdasan se$tiap siswa.23  

Muatan pe$lajaran di se$ko$lah kita 

te$rlalu sarat de$ngan muatan ko$gnitif dan 

sangat kurang me$ngupas aspe$k 

psiko$mo$to$rik apalagi aspe$k afe$ktifnya. 

E$mo$si anak adalah aspe$k pe$ndidikan yang 

se$lalu ditinggalkan dan dianggap re$me$h 

o$le$h para pe$ndidik. Sisite$m re$ngking yang 

dite$rapkan di se$ko$lah masih dipandang pro$ 

dan ko$ntra o$le$h psiko$lo$gi dan pe$ndidik. 

Pada hal siste$m re$ngking baik untuk anak-

anak yang ce$rdas se$hingga pe$rke$mbangan 

e$mo$sinya dapat o $ptimal. Kurangnya 

pe$rhatian te$rhadap fakto$r e$mo$si di dunia 

pe$ndidikan te$rhadap anak dapat 

dico$nto$hkan de$ngan guru yang me$nghina 

siswa didalam ke$las, guru tidak dapat 

me$mbe$rikan “hadiah” dan “hukuman” 

yang te$pat te$rhadap siswa yang be$rpre$stasi 

dan yang tidak be$rpre$stasi.  

Te$rdapat be$be$rapa cara yang dapat 

dilakukan o$le$h guru untuk 

me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan e$mo$sio$nal 

dalam pe$lajaran yaitu:  

a. me$nye$diakan lingkungan yang 

ko$nusif, 

b. me$nge$mbangkan sikap e$mpati 

se$rta me$rasakan apa yang 

dirasakan o$le$h pe$se$rta didik,  

c. me$mbantu pe$se$rta didik 

me$ne$mukan so$lusi dalam 

 
23Asriana Kibtiyah, “Kebijakan Dan 

Strategi Pendidikan Nasional Untuk Mewujudkan 

Guru Profesional Dalam Melaksanakan Pendidikan 

Karakter,” Al Tadib: Jurnal Ilmu Pendidikan 11, no. 

2 (2021): 107–21. 

se$tiap masalah yang 

dihadapnya,  

d. me$libatkan pe$se$rta didik se$cara 

o$ptimal dalam pe$mbe$lajaran, 

dan (5) me$re$spo$n se$tiap 

pe$rilaku pe$se$rta didik se$cara 

po$sitif.24 

A.2 Prestasi Belajar PAI 

Be$rdasarkan hasil analisis data 

pe$ne$litian di lapangan, pre$stasi be$lajar 

Pe$ndidikan Agama Islam di SMP AL-

Furqan MQ Te$buire$ng Jo $mbang dapat 

dikate$go$rikan me$njadi tiga kate$go$ri yaitu: 

Re$ndah, Se$dang dan Tinggi. Dari 

ke$se$luruhan sampe$l yang be$rjumlah 104 

Siswa, Jumlah yang Paling tinggi te$rdapat 

pada kate$go$ri Se$dang  yaitu se$banyak 53 

Siswa de$ngan Pro$se$ntase$ 51%, dilanjutkan 

de$ngan 39 Siswa be$rada dalam kate$go$ri 

Tinggi de$ngan pro$se$ntase$ 37 %, se$dangkan 

12 Siswa lainnya be$rada pada kate$go$ri 

Re$ndah de$ngan Pro$se$ntase$ 12 %. Maka 

dapat ditarik ke$simpulan bahwa pre$stasi 

be$lajar Pe$ndidikan Agama Islam Siswa 

SMP AL-Furqan MQ Te$buire$ng Jo$mbang 

be$rada pada kate$go$ri Se$dang. 

Dalam kate$go$ri se$dang ini, 

pe$mbe$lajaran se$ko$lah cukup sukse$s 

me$ngantarkan siswa me$miliki fo$ndasi 

agama yang baik, ini dapat dilihat dari rata-

rata nilai PAI siswa di SMP AL-Furqan 

MQ adalah se$be$sar 87,52. me$rupakan 

pe$ncapaian yang baik, hal ini te$ntunya 

24Ely Manizar Hm, “Mengelola 

Kecerdasan Emosi,” Tadrib: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 2, no. 2 (2016): 198–213. 
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me$rupakan ke$be$rhasilan se$ko$lah dalam 

me$nye$le$nggarakan ke$giatan KBM di 

se$ko$lah. 

Hal ini se$jalan de$ngan se$buah hadist: : 

 
Barang siapa me$ne$mpuh pe$rjalanan guna 

me$ncari ilmu agama maka akan 

dimudahkan o$le$h Allah jalan me$nuju 

syurga  (HR. Tirmidzi.) 

 Capaian hasil be$lajar Pe$ndidikan Agama 

Islam de$ngan kate$go$ri Se$dang se$te$lah siswa 

me$ngikuti se$rangkaian pro$se$s 

pe$mbe$lajaran dan te$lah dilakukan pe$nilaian 

o$le$h guru de$ngan standart yang te$lah 

dite$tapkan di dalam kurikulum Pe$ndidikan 

Agama Islam, se$hingga validitas 

pe$ngukuran pe$ncapaian pre$stasi be$lajar 

siswa te$lah me$me$nuhi standart pe$ncapaian 

ke$tuntasan be$lajar, kare$na pe$nilaian 

me$rupakan alat ukur se$buah hasil be$lajar. 

 E$valuasi hasil be$lajar me$rupakan pro$se$s 

pe$mbe$rian nilai te$rhadap hasil- hasil be$lajar 

yang dicapai siswa de$ngan krite$ria te$rte$ntu, 

se$hingga hasil be$lajar ialah o$bje$k dari 

se$suatu e$valuasi. De$ngan de$mikian pre$stasi 

be$lajar bisa dimaksud se$suatu ke$be$rhasilan 

murid dalam  me$mpe$e$rdalami  mo$dul 

pe$me$be$lajaran di se$ko$lah yang dinyatakan 

dalam wujud sko$r yang dipe$ro$le$h dari hasil 

te$s te$ntang be$be$rapa mo$dul pe$lajaran 

te$rte$ntu. 

Akan te$tapi bahwa pre$stasi be$lajar de$ngan 

kate$go$ri re$ndah yang be$rada di pro$se$ntase $ 

12%  yang me$miliki nilai dibawah 83, juga 

me$rupakan pe$rtimbangan dan masukan 

bagi Le$mbaga Pe$ndidikan khususnya SMP 

Al-Furqan MQ  untuk me$lakukan 

pe$ningkatan aspe$k pe$mbe$lajaran maupun 

pe$mahaman  mata pe$lajaran PAI agar 

nantinya ada pe$ningkatan kwatitas hasil 

Pe$mbe$lajaran yang signifikan di se$me$ste $r 

be$rikutnya. 

Ke$be$rhasilan di atas te$ntu dipe$ngaruhi o$le $h 

banyak fakto$r, be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

dilapangan, pe$ne$liti me$nginve$ntarisir 

fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi pre$stasi 

be$lajar, diantaranya: 

1.  Lingkungan yang baik untuk be$lajar 

Agama te$rutama mata pe$kajaran PAI 

  Lingkungan be$lajar yang 

me$mpunyai pe$ran dan pe$ngaruh dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r, sikap, dan 

ke$pribadian siswa dalam me$nunjang 

pe$mbe$lajaran yang me$re$ka jalani. Se$bagai 

fakto$r luar, lingkungan be$lajar akan 

me$nstimulus se$tiap rangsangan yang ada 

untuk dire$spo$n o$le$h diri siswa, jika 

lingkungan be$lajar ko$ndusif te$ntunya 

akan be$rdampak pada ke$lancaran pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. 

  Lingkungan be$lajar adalah sumbe$r 

pe$mbe$lajaran yang dapat me$mpe$ngaruhi 

laju pe$mbe$lajaran baik se$cara langsung 

atau pun tidak langsung ke$pada pe$se$rta 

didik yang be$rpe$ran pe$nting dalam be$lajar 

dan pre$stasi se$o$rang siswa. Me$nurut tim 

pe$mbinaan mata kuliah pe$ngantar 

pe$ndidikan (2008:53) “lingkungan 

pe$ndidikan atau lingkungan be$lajar yaitu 

lingkungan se$ko$lah. Lingkungan be$lajar 

te$rse$but me$ndukung dan be$rpe$ran be$sar 

dalam ke$be$rhasilan pe$re$stasi be$lajar anak 

didik”. Lingkungan be$lajar ini saling 
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me$le$ngkapi dan me$nunjang dalam 

pe$rke$mbangan pe$nge$tahuan ke$mampuan 

yang dimiliki o$le$h siswa se$rta te$mpat 

be$rinte$raksinya siswa se$bagai makhluk 

so$sial.25 Saat me$lakukan pe$ne$litian 

dilapangan pe$ne$liti me$lihat lingkungan 

be$lajar yang ko$ndusif yang me$madai. 

Banyak dari me$re$ka yang me$mbaca quran 

maupun  

2. Guru ataupun te$naga pe$ndidik yang 

mahir dibidangnya 

Kine$rja guru pe$ngajar juga 

me$miliki pe$ran inti dalam ke$sukse$san 

be$lajar siswa. Di se$ko$lah SMP Al-

Furqan, me$miliki guru yang 

be$rpe$ndidikan minimal s-1 dan 

me$ngajar dise$suai bidangnya. Hal ini 

dapat me$mpe$ngaruhi hasil dari 

pe$ndidikan siswa yang baik. 

3. Budaya be$lajar agama 

Se$ko$lah SMP Al-Furqan MQ, 

be$rada di Lingkungan pe$santre$n. Hal 

ini mampu me$mbe$rikan po$in le$bih 

dalam pe$mbe$lajaran agama islam. 

Me$re$ka sudah te$rbiasa me$mpe$lajari 

agama islam saat di luar se$ko$lah, 

se$pe$rti me$ngaji al-quran, me$ngaji kitab 

kuning (fiqh) dan juga 

me$ngimple$me$ntasi se$cara langsung 

ajaran-ajaran agama islam yang 

diajarkan se$pe$rti sho$lat wajib 5 waktu 

ataupun juga sho$lat sunnah, se$pe$rti 

tahajjud dan dhuha. 
 

 

 

 
25 Mullia Hardinata, Nasrun Nasrun, and Darman 

Darman, “Hubungan Lingkungan Belajar Dengan 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Memelihara 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Be$rdasarkan pe$mbahasan yang 

te$lah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: Pe$rtama, hasil dari angke$t 

Ke$ce$rdasan Ke$nabian siswa SMP AL-

Furqan MQ Te$buire$ng Jo$mbang te$rmasuk 

be$rada pada kate$go$ri Se$dang de$ngan  

inte$rval 71,33-80,67 se$banyak 57 Siswa 

de$ngan Pro$se$ntase$ 55%. Se$ko$lah ini 

me$miliki ke$sukse$san capaian pada 

indikato$r pada ke$ce$rdasan ke$nabian yang 

te$rtinggi adalah ke$ce$rdasan spiritual dan 

yang te$re$ndah adalah ke$ce$rdasan e$mo$si. 

Se$hingga se$ko$lah diharapkan le$bih 

me$mbe$rikan lingkungan se$rta susana 

be$lajar yang  mampu me$nghadirkan 

pe$rasaan-pe$rasaan e$mpati. Ke$dua, pre$stasi 

be$lajar siswa SMP AL-Furqan MQ 

Te$buire$ng Jo$mbang te$rmasuk be$rada pada 

kate$go$ri Se$dang yaitu se$banyak hal ini 

dibuktikan dari pe$rhitungan pada inte$rval 

83-89 se$banyak 53 Siswa de$ngan 

Pro$se$ntase$  51%.  Se$hingga dinilai bahwa 

se$ko$lah ini me$miliki ke$sukse$san dalam 

pe$mbe$lajaran PAI, kare$na pada ke$las 

kate$go$rik de$ngan kate$go$ri re$ndah se$banyak 

12 siswa de$ngan nilai kurang dari 83. 

Adapun ke$sukse$san pe$mbe$lajaran PAI 

me$miliki be$be$rapa fakto$r, yakni : 

lingkungan be$lajar yang ko$ndusif, guru 

yang be$rko$mpe$te$n se$rta budaya be$lajar 

agama yang baik antara di po$ndo$k maupun 

di se$ko$lah. Te$rakhir, te$rdapat ko$re$lasi 

po$sitif antara Ke$ce$rdasan Ke$nabian 

te$rhadap pre$stasi be$lajar PAI se$be$sar 0.390. 

Baterai Kelas x Teknik Kendaraan Ringan Smk 

Negeri 1 Padang,” Automotive Engineering 

Education Journals 4, no. 1 (2015). 
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Itu artinya, se$tiap nilai ke$ce$rdasan ke$nabian 

be$rtambah maka be$rtambah  pula nilai 

pre$stasi be$lajar PAI Siswa. Adapun saran 

yang dapat diberikan adalah : Bagi sekolah 

; Mengembangkan sikap empati serta 

merasajan apa yang dirasakan oleh peserta 

didik, Membantu peserta didik menemukan 

solusi dalam setiap masalah yang 

dihadapnya, Merespon setiap perilaku 

peserta didik secara positif dan Perlunya 

mempertahankan dan meningkatkan 

kembali Prestasi belajar yang telah diraih 

siswa pada mata pelajaran PAI sehingga 

mendapatkan Prestasi Belajar yang 

optimal. Bagi siswa: Hendaknya lebih 

memiliki sifat empati kepada sesame, lebih 

mudah mengontrol emosi dan juga perilaku 

yang didasari pada emosi yang baik, serta 

tetap terus belajar menjadi lebih baik, dan 

tetap melanjurkan aktivitas-aktivitas yang 

selama ini sudah dijalankan dengn baik, 

seperti menghafalkan al-quran dan 

melakukan kegiatan sholat sunnah dhuha 

disekolah. Bagi orang tua, seyogyanya 

memberikan lingkungan yang baik dari sisi 

kecerdasan emosional, dengan lebih empati 

pada kondisi anak maupun diasah dengan 

memberikan pelajaran dalam memahami 

kondisi / memiliki empati pada sekitar. 

Serta tetap terus mengajarkan pendidikan 

agama dalam keluarga. 
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